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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Local Own-Source Revenue and
Intergovernmental Fiscal Transfers on Economic Growth through Government Expenditure in
South Kalimantan Province from 2014 to 2022. Employing a quantitative approach with
descriptive and associative analysis, the research utilizes path analysis techniques within the
PLS-SEM method, using SmartPLS 3 software. The findings reveal that Local Own-Source
Revenue significantly and positively impacts Economic Growth, indicating that increases in Local
Own-Source Revenue stimulate economic growth in South Kalimantan. Similarly,
Intergovernmental Fiscal Transfers also significantly and positively affect Economic Growth,
underscoring their crucial role in supporting the regional economy. However, an intriguing
outcome of this study is the significant negative impact of Government Expenditure on Economic
Growth. This suggests that while government spending increases, if not allocated efficiently, it
can actually impede economic growth. Furthermore, the study indicates that Local Own-Source
Revenue and Intergovernmental Fiscal Transfers allocated through Government Expenditure
have a significantly negative indirect effect on Economic Growth. This means that although Local
Own-Source Revenue and Intergovernmental Fiscal Transfers enhance the fiscal capacity of local
governments, the effectiveness of government spending is the primary determinant of their
impact on economic growth.

Keywords: Local Own-Source Revenue, Intergovernmental Fiscal Transfers, Government
Expenditures, Economic Growth, South Kalimantan.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
Dana Perimbangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Pengeluaran Pemerintah di
Provinsi Kalimantan Selatan selama periode 2014-2022. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, analisis deskriptif, dan asosiatif, penelitian ini menerapkan teknik analisis jalur
(path analysis) melalui metode PLS-SEM menggunakan perangkat SmartPLS 3. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PAD memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi, yang berarti peningkatan PAD mendorong peningkatan pertumbuhan
ekonomi di Kalimantan Selatan. Demikian pula, Dana Perimbangan juga berpengaruh positif
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, menunjukkan kontribusi pentingnya dalam
mendukung ekonomi daerah. Namun, temuan menarik dari penelitian ini adalah pengaruh
negatif signifikan Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini
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menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan dalam pengeluaran pemerintah, jika tidak
dialokasikan secara efisien, justru dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
penelitian ini menemukan bahwa PAD dan Dana Perimbangan yang dialokasikan melalui
Pengeluaran Pemerintah memiliki pengaruh tidak langsung negatif signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Artinya, meskipun PAD dan Dana Perimbangan meningkatkan
kapasitas fiskal pemerintah daerah, efektivitas pengeluaran pemerintah menjadi faktor
penentu utama dalam dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Pengeluaran Pemerintah,
Pertumbuhan Ekonomi, Kalimantan Selatan.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator wutama keberhasilan
pembangunan suatu wilayah, mencerminkan peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan efektivitas pemerintah dalam mengelola perekonomian (Mankiw, 2017).
Menurut Kuznets (1967), pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kemampuan
negara dalam menyediakan barang bagi penduduknya seiring dengan kemajuan
teknologi, perubahan kelembagaan, dan adaptasi ideologi. Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kondisi
ekonomi daerah, dengan peningkatan PDRB menunjukkan perkembangan
perekonomian daerah (BPS). Pertumbuhan ekonomi tidak hanya mencerminkan
output ekonomi, tetapi juga keberhasilan pengelolaan sumber daya dan kebijakan
pemerintah (Aginta & Someya, 2022). Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan memerlukan kebijakan yang tepat, dengan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dan Dana Perimbangan sebagai sumber utama pendanaan daerah yang penting
(Salvador & Sancho, 2021).

PAD, yang mencakup pajak dan retribusi daerah, menunjukkan kemandirian
fiskal suatu daerah (Undang-Undang No. 1 Tahun 2022). Dana perimbangan dari
pemerintah pusat juga penting dalam mendukung pembangunan daerah, meskipun
ketergantungan berlebihan pada dana ini dapat menghambat kemandirian fiskal
(Sidik et al,, 2020). Pengeluaran pemerintah, terutama untuk belanja modal, berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan infrastruktur
(Gomes et al., 2022; Onifade et al.,, 2020). Teori Keynesian menyoroti pentingnya
pengeluaran pemerintah dalam merangsang permintaan agregat dan menciptakan
lapangan kerja. Peningkatan pengeluaran pemerintah biasanya diiringi dengan
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, sesuai dengan Hukum Wagner yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi memerlukan peningkatan pengeluaran
publik (Kristi, 2020; Abid, 2017).

Studi yang diterbitkan oleh Su et al. (2022) menyatakan bahwa pengelolaan
sumber daya dan kebijakan yang efektif sangat penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Hal ini relevan dalam konteks Provinsi
Kalimantan Selatan, yang mengalami fluktuasi pertumbuhan ekonomi antara 2014-
2022, dengan dampak besar dari pandemi COVID-19 pada tahun 2020. Data
menunjukkan bahwa meskipun terdapat penurunan pertumbuhan ekonomi, PAD dan
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pengeluaran pemerintah mengalami peningkatan, yang mengindikasikan adanya
potensi ekonomi yang dapat digali lebih dalam.

Pertumb PDRB .
Tahun uhan 1 ovilyar Pengell.laran Pendapatan Asli Dana Perimbangan

Ekonomi . Pemerintah Daerah

Rupiah)
(%)

2014 4,84 127.882.28 13.791.327.478.906] 1.428.271.951.593| 9.696.276.333.196
2015 3.82 137.056.12 16.554.847.785.915] 1.566.289.674.553| 11.295.167.359.671
2016 4.4 146.090.43 18.057.668.049.270| 1.645.340.164.687| 14.102.473.139.295
2017 5.28 159.104,55 16.783.514.621.395] 2.027.804.934.084| 11.331.670.966.536
2018 5.08 171.684.06 16.874.588.822.604| 1.904.216.829.448] 12.676.918.014.014
2019 4,09 180.557.64 19.120.086.749.683] 2.151.205.323.151] 15.138.607.863.209
2020 -1,82 179.162.02 18.470.524.170.210] 2.157.327.477.856| 12.419.448.586.529
2021 3,48 197.882.42 18.857.904.108.445] 2.500.601.539.607| 12.069.675.384.489
2022 5.11 251.229.50 20.609.676.863.992| 2.383.644.007.983] 19.846.236.444.471

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi, PDRB, Pengeluaran Pemerintah,
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan di Provinsi Kalimantan
Selatan (Tahun 2014-2022)
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) dan Badan Pusat
Statistika (BPS) Provinsi Kalimantan Selatan, 2024
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Gambar 2. Tren Pertumbuhan Ekonomi, PDRB, Pengeluaran Pemerintah,
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan di Provinsi Kalimantan
Selatan (Tahun 2014-2022)

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu untuk menguji pengaruh

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan secara langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan, serta untuk
menguji pengaruh kedua variabel tersebut terhadap pengeluaran pemerintah. Selain
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itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui PAD dan Dana Perimbangan.

Manfaat dari penelitian ini dapat dirasakan baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi regional, khususnya
yang berkaitan dengan pengaruh PAD, Dana Perimbangan, dan pengeluaran
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah literatur yang relevan bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam konteks pembangunan
ekonomi daerah.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
rekomendasi yang berguna bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan
fiskal yang lebih efektif untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Bagi akademisi
dan peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk studi lebih lanjut
mengenai topik ini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sumber daya fiskal daerah
yang efisien untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan Kkesejahteraan
masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah
daerah dalam memahami dan mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, sehingga kebijakan yang diambil dapat lebih efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Kalimantan Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analisis
jalur (path analysis), yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Pengeluaran Pemerintah, dan
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Kalimantan Selatan. Desain ini dipilih karena
kemampuan analisis jalur dalam mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel yang ada. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 13
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan. Sampel yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Laporan Realisasi APBD (Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah), Laporan Realisasi TKDD (Transfer ke Daerah dan Dana Desa), serta
data PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi yang disediakan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Kalimantan Selatan dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan
(DJPK). Data yang digunakan mencakup periode tahun 2014 hingga 2022, dengan
alasan tahun 2023 tidak disertakan karena data yang tersedia baru sampai tahun
2022. Penelitian ini berfokus pada 13 kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan
sebagai sampel.
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel eksogen, yaitu PAD
(Pendapatan Asli Daerah) dan Dana Perimbangan, serta variabel endogen, yaitu
Pengeluaran Pemerintah sebagai variabel intervening dan Pertumbuhan Ekonomi
sebagai variabel endogen tergantung. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
dokumentasi, yang melibatkan pencatatan, penggandaan, dan pengolahan data dari
sumber yang relevan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path
analysis), yang merupakan bagian dari metode Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Penelitian ini menggunakan perangkat lunak
SmartPLS 3.0 untuk menganalisis data dan menguji hubungan antar variabel dalam
model jalur.

Analisis jalur dilakukan melalui dua tahap utama: model pengukuran (outer
model) dan model struktural (inner model). Pada tahap pertama, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan keandalan dan kecocokan indikator
dengan variabel laten. Uji validitas meliputi validitas konvergen dan diskriminan,
sementara uji reliabilitas mencakup pengujian Cronbach’s alpha dan composite
reliability. Tahap kedua, model struktural, menguji hubungan antar variabel dengan
menggunakan R-square, Q-square, dan evaluasi Goodness of Fit (GoF) melalui SRMR
dan NFIL. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengamati p-value dan koefisien jalur
untuk menentukan apakah hubungan antar variabel signifikan atau tidak. Jika p-value
< 0,05, hipotesis diterima, menunjukkan pengaruh signifikan, sedangkan jika p-value
> 0,05, hipotesis ditolak, menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Mean Median Min Max Stal_ld?rd
Deviation
Pendapat
an Asli 151.835.05 140.286.228 48.888.532. 398.931.566 68.867.052.
Daerah 8.999 .700 628 978 247
(Rp)
Dana
Perimban 1.013.474.1 967.316.614 557.902.47 2.339.298.2 290.722.640
37.543 .800 2.734 88.626 .630
gan (Rp)
Pengeluar
an 1.360.001.1 132.674.757 773.606.69 2.019.856.0 264.606.340
Pemerint 85.056 8.000 9.997 12.613 .505
ah (Rp)
Pertumbu
han 3,992 4,510 -2,500 7,930 2,306

1305 | Volume 7 Nomor 3 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/6468

Al-RKuarg): Jurval Gkovowi, Kenamgan & Bisvis Syarial

Volume 7 Nomor 3 (2025) 1301 -1318 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v7i3.6468

Ekonomi
(%)

Analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya variasi signifikan dalam data
yang melibatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Pengeluaran
Pemerintah, dan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Kalimantan Selatan. Rata-rata
PAD adalah Rp 151,83 miliar dengan standar deviasi Rp 68,87 miliar, sementara
rentangnya antara Rp 48,88 miliar dan Rp 398,93 miliar, yang mengindikasikan
perbedaan besar antar daerah. Variasi yang tinggi ini menunjukkan ketimpangan
dalam kapasitas fiskal antar daerah. Dana Perimbangan memiliki rata-rata sebesar Rp
1,01 triliun dan standar deviasi Rp 290,72 miliar, dengan rentang yang signifikan
antara nilai minimum dan maksimum, mencerminkan ketimpangan dalam
distribusinya yang mempengaruhi kemampuan daerah untuk mendanai
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran Pemerintah rata-rata
mencapai Rp 1,36 triliun dengan standar deviasi Rp 264,61 miliar, menunjukkan
perbedaan besar dalam pengalokasian anggaran antar daerah, di mana daerah
dengan pengeluaran lebih tinggi cenderung fokus pada pembangunan infrastruktur
dan layanan publik. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi rata-rata berada pada
angka 3,99% dengan standar deviasi 2,31%, dengan rentang pertumbuhan antara -
2,50% hingga 7,93%, mencerminkan fluktuasi ekonomi yang signifikan antar daerah
dan periode waktu. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan ketimpangan yang
jelas dalam PAD, Dana Perimbangan, Pengeluaran Pemerintah, dan Pertumbuhan
Ekonomi antar daerah, yang perlu diperhatikan dalam merumuskan kebijakan
pembangunan yang lebih adil dan seimbang.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 2. Uji Signifikansi Pengaruh Langsung

Original Sample Standard
Sample  Mean Deviation
(0) M) (STDEV)

T Statistics P
(|O/STDEV]|) Values

Dana Perimbangan (X2)
-> Pengeluaran 0.683 0.683 0.043 15.841 0.000
Pemerintah (Y1)

Dana Perimbangan (X2)
-> Pertumbuhan 0.389 0.380 0.107 3.627 0.000
Ekonomi (Y2)

Pendapatan Asli Daerah
(X1) -> Pengeluaran 0.345 0.343 0.060 5.766 0.000
Pemerintah (Y1)

Pendapatan Asli Daerah
(X1) -> Pertumbuhan 0.258 0.259 0.124 2.080 0.019
Ekonomi (Y2)
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Pengeluaran
Pemerintah (Y1) ->
Pertumbuhan Ekonomi
(Y2)

-0.591 -0.589 0.145 4.087 0.000

Pada Tabel 2, disajikan hasil uji signifikansi pengaruh langsung antara
variabel-variabel dalam model penelitian. Hasil uji ini bertujuan untuk menguji
apakah pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan terhadap
Pengeluaran Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi signifikan. Berdasarkan hasil
pada tabel tersebut, ditemukan pengaruh signifikan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (X1) terhadap Pengeluaran Pemerintah
(Y1): Hasil uji menunjukkan bahwa PAD berpengaruh positif signifikan
terhadap Pengeluaran Pemerintah, dengan koefisien sebesar 0,345 (t=5,766;
p = 0,000). Ini berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam PAD akan
meningkatkan Pengeluaran Pemerintah sebesar 0,345 wunit. Hal ini
menunjukkan bahwa penguatan sumber PAD mendorong peningkatan
pengeluaran pemerintah daerah untuk pembangunan dan pelayanan publik.

2. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (X1) terhadap Pertumbuhan Ekonomi
(Y2): PAD juga menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dengan koefisien sebesar 0,258 (t=2,080; p = 0,019).
Ini berarti setiap peningkatan satu unit PAD akan meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,258 unit, yang menunjukkan bahwa
peningkatan PAD secara langsung berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah.

3. Pengaruh Dana Perimbangan (X2) terhadap Pengeluaran Pemerintah (Y1):
Dana Perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap Pengeluaran
Pemerintah dengan koefisien sebesar 0,683 (t = 15,841; p = 0,000). Setiap
peningkatan satu unit Dana Perimbangan akan meningkatkan Pengeluaran
Pemerintah sebesar 0,683 unit, yang menunjukkan peran penting Dana
Perimbangan dalam menentukan besarnya pengeluaran pemerintah daerah.

4. Pengaruh Dana Perimbangan (X2) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y2):
Dana Perimbangan juga menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi, dengan koefisien sebesar 0,389 (t=3,627; p = 0,000).
Artinya, setiap peningkatan satu unit Dana Perimbangan akan meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,389 unit. Hal ini menunjukkan bahwa dana
yang dialokasikan dari pemerintah pusat dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi di daerah.

5. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah (Y1) terhadap Pertumbuhan Ekonomi
(Y2): Hasil uji menunjukkan bahwa Pengeluaran Pemerintah berpengaruh
negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, dengan koefisien sebesar
-0,591 (t = 4,087; p = 0,000). Ini berarti setiap peningkatan satu unit dalam
Pengeluaran Pemerintah akan menurunkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar
0,591 unit. Meskipun pengeluaran pemerintah dapat mendukung ekonomi,
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hasil ini menunjukkan bahwa pengeluaran yang tidak efisien atau tidak
teralokasi dengan baik bisa menghambat pertumbuhan ekonomi.

Tabel 3. Uji Signifikansi Pengaruh Tidak Langsung

Original Sample Standard
Sample Mean Deviation
(0) M) (STDEV)

T Statistics P
(|O/STDEV]|) Values

Dana Perimbangan

(X2) -> Pengeluaran

Pemerintah (Y1) -> -0.404 -0.403 0.105 3.843 0.000
Pertumbuhan

Ekonomi (Y2)

Pendapatan Asli
Daerah (X1) ->
Pengeluaran
Pemerintah (Y1) ->
Pertumbuhan
Ekonomi (Y2)

-0.204 -0.201 0.060 3.415 0.000

Selanjutnya, Tabel 3 menyajikan hasil uji signifikansi pengaruh tidak
langsung, yang mengukur dampak hubungan antara variabel-variabel melalui
mediator, yaitu Pengeluaran Pemerintah:

1. Pendapatan Asli Daerah (X1) melalui Pengeluaran Pemerintah (Y1) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y2): Hasil uji menunjukkan bahwa PAD berpengaruh
tidak langsung negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui
Pengeluaran Pemerintah, dengan koefisien sebesar -0,204 (t = 3,415; p =
0,000). Artinya, peningkatan PAD yang dialokasikan ke pengeluaran
pemerintah dapat menurunkan Pertumbuhan Ekonomi jika pengeluaran
tidak diarahkan secara efisien.

2. Dana Perimbangan (X2) melalui Pengeluaran Pemerintah (Y1) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y2): Dana Perimbangan juga berpengaruh tidak
langsung negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui
Pengeluaran Pemerintah, dengan koefisien sebesar -0,404 (t = 3,843; p =
0,000). Peningkatan Dana Perimbangan yang digunakan untuk Pengeluaran
Pemerintah cenderung menurunkan Pertumbuhan Ekonomi jika pengeluaran
tersebut tidak efisien atau tidak mendukung sektor-sektor yang produktif.

Hasil-hasil uji ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana PAD dan
Dana Perimbangan mempengaruhi pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan
ekonomi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Namun, perlu diingat bahwa
efisiensi pengeluaran pemerintah menjadi faktor penting yang mempengaruhi
dampak dari pengaruh-pengaruh ini terhadap pertumbuhan ekonomi.

1308 | Volume 7 Nomor 3 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/6468

Al-RKuarg): Jurval Ghovow, Kenamgan & Biswis Syarial

Volume 7 Nomor 3 (2025) 1301 -1318 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v7i3.6468

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
Dana Perimbangan berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi
kabupaten/kota di Kalimantan Selatan pada 2014-2022. Hasil menunjukkan
bahwa peningkatan PAD meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,258
unit dan Dana Perimbangan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,389
unit. Peningkatan PAD memberikan sumber daya untuk program pembangunan
yang meningkatkan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, yang pada
gilirannya mendukung aktivitas ekonomi. Dana Perimbangan memungkinkan
pemerintah daerah untuk membiayai proyek-proyek yang mendukung
pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan infrastruktur dan peningkatan
layanan publik.

Teori ekonomi yang mendukung hasil ini meliputi teori Redistribusi
Fiskal Keynes, Fungsi Fiskal Musgrave, dan Pengeluaran Publik Wagner, yang
menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah yang didanai PAD dan Dana
Perimbangan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Kajian empirik
mendukung bahwa peningkatan PAD dan Dana Perimbangan memiliki dampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah.

Bagi pemerintah daerah Kalimantan Selatan, peningkatan PAD dan
optimasi pengelolaan Dana Perimbangan penting untuk mendanai proyek-
proyek yang mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan
kesejahteraan masyarakat. Pemerintah harus terus mengelola sumber daya
fiskal secara efisien untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

2. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan terhadap
Pengeluaran Pemerintah

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)
dan Dana Perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap Pengeluaran
Pemerintah di kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan selama 2014-
2022 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit
dalam PAD akan meningkatkan Pengeluaran Pemerintah sebesar 0,345 unit,
sementara peningkatan satu unit dalam Dana Perimbangan akan meningkatkan
Pengeluaran Pemerintah sebesar 0,683 unit. PAD memberikan otonomi finansial
bagi pemerintah daerah, memungkinkan peningkatan pengeluaran untuk proyek
pembangunan dan pelayanan publik. Dana Perimbangan, yang merupakan
transfer fiskal dari pemerintah pusat, juga meningkatkan kapasitas fiskal daerah
untuk mendanai program pembangunan. Temuan ini mendukung teori
Keynesian dan Buchanan, yang menekankan pentingnya pendapatan dalam
meningkatkan pengeluaran pemerintah untuk merangsang ekonomi.
Peningkatan PAD dan Dana Perimbangan memungkinkan pemerintah daerah di
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Kalimantan Selatan untuk merencanakan dan melaksanakan proyek
pembangunan yang lebih efektif, seperti infrastruktur, pendidikan, dan
kesehatan.

3. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah pada Pertumbuhan Ekonomi

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Pengeluaran Pemerintah
berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Selatan (2014-2022) diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah dapat menurunkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,591 unit. Hal ini terjadi jika pengeluaran tidak
dialokasikan secara efisien atau tidak digunakan untuk sektor produktif seperti
infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Faktor eksternal seperti harga
komoditas atau dampak pandemi juga mempengaruhi hasil ini. Pemerintah
daerah perlu fokus pada pengeluaran yang produktif untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi jangka panjang, dengan menerapkan prinsip
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.

4. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan secara tidak
langsung terhadap Pertumbuhan Ekonomi Melalui Pengeluaran Pemerintah

Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dan Dana Perimbangan berpengaruh tidak langsung negatif signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Pengeluaran Pemerintah di
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan diterima. Peningkatan PAD dan
Dana Perimbangan dapat menurunkan Pertumbuhan Ekonomi jika pengeluaran
pemerintah tidak efisien atau tidak diarahkan ke sektor produktif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa alokasi PAD dan Dana Perimbangan yang tidak tepat,
seperti pemborosan anggaran atau pengeluaran konsumtif, dapat berkontribusi
pada penurunan pertumbuhan ekonomi.

Faktor eksternal seperti fluktuasi harga komoditas dan pandemi juga
memengaruhi efektivitas pengeluaran pemerintah. Untuk memaksimalkan
dampak positif, pemerintah daerah perlu fokus pada alokasi dana untuk sektor-
sektor yang dapat mendorong pertumbuhan, seperti infrastruktur, UKM,
pendidikan, pariwisata, dan pertanian. Transparansi, akuntabilitas, serta
evaluasi pengeluaran juga penting untuk memastikan efisiensi penggunaan dana.

Langkah-langkah strategis yang dapat diambil meliputi investasi dalam
infrastruktur, pengembangan sektor pariwisata, serta peningkatan kualitas
pendidikan dan keterampilan. Kolaborasi dengan sektor swasta dan partisipasi
masyarakat dalam perencanaan pembangunan juga dapat mempercepat
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana
Perimbangan memiliki peran penting dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi
melalui pengeluaran pemerintah di Provinsi Kalimantan Selatan selama periode
2014-2022. Namun, efektivitas pengeluaran pemerintah sebagai mediator masih
menjadi tantangan, ditunjukkan oleh pengaruh negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap alokasi
anggaran agar dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi daerah.
Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup optimalisasi PAD melalui pengelolaan
pajak daerah yang efisien, pengelolaan Dana Perimbangan dengan meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, serta peningkatan efektivitas pengeluaran
pemerintah dengan memprioritaskan belanja di sektor strategis seperti pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. (1) Data
yang digunakan terbatas pada rentang waktu 2014-2022 dan tidak mencakup
variabel lain yang relevan, seperti investasi swasta dan kebijakan fiskal; (2)
Metodologi yang digunakan, yaitu model Partial Least Squares (PLS), mungkin
menghasilkan hasil yang berbeda dibandingkan metode lain, seperti analisis regresi
panel atau Structural Equation Modeling (SEM); (3) Temuan ini terbatas pada
karakteristik unik Kalimantan Selatan, sehingga sulit untuk digeneralisasi ke daerah
lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
variabel dengan memasukkan investasi swasta, inflasi, dan inovasi teknologi untuk
analisis yang lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan metodologi dengan
menggunakan teknik analisis data yang lebih kompleks, seperti analisis panel data
dinamis atau Generalized Method of Moments (GMM), juga diperlukan untuk
mendapatkan hasil yang lebih robust. Penelitian di masa depan juga dapat melakukan
studi perbandingan dengan provinsi lain di Indonesia untuk memahami perbedaan
atau pola serupa, serta memadukan analisis kuantitatif dengan wawancara
mendalam atau studi kasus untuk memperkaya pemahaman konteks lokal.

Lebih lanjut, kolaborasi dengan pemerintah daerah dan lembaga penelitian
disarankan untuk mendukung kualitas data dan relevansi penelitian. Dengan
demikian, penelitian mendatang diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
luas dan mendalam untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih efektif dan
berkelanjutan di berbagai daerah.
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